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ABSRAK

Judul-: Pelaksanaan Perkuliahan Praktek Program D2 PGSD

Pendidikan Jasmani di tr'POK IKIP Padang

Program D2 PGSD pendidikan jasrnani yang ada di
FPOK IKIP Pad.ang merupakan ha1 yang baru d.ilakukanr'wa-

laupun d.emikian dosen yang mengajar pada setiap mata ku-

Iiah telah memperoleh berupa keteranpj-Ian d.an pengetahu-

an- pengetahuan dalam memberikan proses belajar-mengajar.

Selanjutnya program ini juga telah menetapkan kurikulum

sebagai acuan dalam pelaksanaan proses pengajaran, se-

hingga cliharapkan d.osen yang mengajar pada setiap mata

kuliah dapat melakukan tugasnya d.engan baik, namun d.emi-

kian tidak tertutup kemungkinan proses belajar-mengajar

tid.ak clapat d.iLakukan sebagaimana mestinya.

Untuk melihat pelaksanaan perkuliahan yang tlilaku-
kan terhadap mahasisura, telah d.ilakukan penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perkuliahan prak-

tek mata kuliah atletik, senam, d.an permainan keci.l pad.a

program D2 PGSD penjas di FPOI( fKIP Padang. Populasi da-

lan penelitian ini adalah semua mahasisqa yang mengambil

rnata kuliah praktek. Dari populasi sebanyak 78 orang tli-
lakukan penarikan sampel secara total sampling, sedang-

kan tlata diperoleh melalui angket yang disebarkan terha-

d.ap sampel, ternyata yang mengenbalikan angket hanya se-

banyak 14 orang yang dinyatakan sebagai sampel dalam pe-
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nelitian ini.
Analisis d.ata menunjukan bahvra secara keseluruhan

dari mata kuliah praktek yang d.iberikan terhadap maha-

siswa sudah dapat terlaksana sebagaimana yang telah clite-

tapkan datam kurikulum, Namun d.enikian nasih dapat keku-

rangan-kekurangan yang terjadi dalan proses belajar-me-

ngajar, seperti dalan pelaksanaan evaluasi- proses dan

evaluasi pertengahan smester belum lagi terlaksana de-

ngan baik. Dalam mata kuliah senam masih ada sebahagian

materi yang belun diberikan. Sedangkan dalam perkuliahan

permainan kecit dosen yang mengajar belun begitu nengua-

6ai bahan yang akan cliberikan. Akhir tlari penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan perkul-iahan praktek

pacla program D, PGSD Penjas telah dapat clilakukan seba-

gaimana yang diharapkan, namun demikian diharapkan kepa-

cla closen yang mengajar mata kuliah praktek dapat mening-

katkan kualitasnya, baik cara penyaj iannya maupun pengem-

bangan materi yang akan diberikan, karena mata kuliah

praktek merupakan hal yang sangat penting sekali baBi

mahasiswa yang akan tliterjunkan kenasyarakat '
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KATA PENGANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bahagian dari Tri

Dharma Perguruan llinggi. Selanjutnya kegiatan ini harus

dilaksanakan oleh staf akademik FPOK IKIP Paclang tLalaut

rangka peni.ngkatan nutu pendidikan, baik sebaBai staf

akademik Eaupun sebagai peneliti dalam penciidikan.

Kegiatan penelitian ini mentlukung dalam pengem-

bangan ilnu pengetahuan dan tehnologi khususnya dalam

dunia pendiclikan. Dalam hal ini FPOK IKIP Padang beru-

saha mendorong staf pengajar untuk melaksanakan peneli-

tian dalan pengembangan pendidikan sebagai bahagian yang

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan proses belajar-me-

ngajar. Maka dari itu pengembangan kualitas penelitian

rlilakukan clengan menJrusun ketentuao-ketentuan d.an ta-

hapan kevrenangan akademik dalam me laksanakan penelitian'

Akhirnya saya nerasa gernbira bahwa penelitian ini

telah dapat diselesaikan dari tim penilai laporan. Pene-

litian ini berguna untuk pengembangan iJ-mu pengetahuan

dan tehnologi patl'a umumnya, dan khususnya dalam mening-

katkan mutu staf Akadenik FPOK fKfP Pad'ang.

Akhir kata saya mengucapkan terina kasih kepada

semua pihak Yang telah membantu.
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BAB I

PE{DAHTI!UAN

A. L,atar Belakang Masalah

Dimensi pendidikan meniadi perhatlan yang sangat

pokok dari peoerlntah, baik bagl negara maJu naupun dl

negara yang sedang berkenbang, _kargna 
pendldlkan meru-

pakan proses lndlviduallsasi dan eoslalisasl terhadap

llngkungan yang mengakibatkan perubahan-perubalan tlng-

kah laku seseorang kearal yang posltil. Dl .Indonesla dl-

mensl pendldlkan. merupakan hal yang pokok untu* :dltlng-

ft6tkan yang mengarah kepada kua]itas manusla sebagal sa-

1ah satu sumber daya dalan pembanguaan naslonal. ?endl-

dikal nerupakan dasar bagi seseorsng, karena melalul pen-

didikan aeseorang akan nemperoleh be:rnacaln-{lacan keterarn-

plIan dan pengetshuan-pengetahuan yang siap pakair se-

hingga dengan. dengan demiklan tercapainya pembangunan se-

cara merata ba.ik fisik maupun nental .

Dal am usaba penlngkatan kua'l ltas mgny-sf a tersebut

dapat dlbuktikan lengan banyaknya plgFraT-Pr9glaro pen-.

bangunan pendidlkan yang dllaksanakan' baik yang be1.sl-

fat kuantitatif maupun kualltatlf. Sala -s.atu penli{}kan

yang re-.latlf roagih. paru dan lkut menentPkan pelkePlanga4

dari suatu bangsa adalah pendidikan iasmanl dan kesehat-

1
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an yanB nerupakan bag'ian inte g'ra1 dari pendidikan secara

keseluruhanr IanB d.ilakukan melalui aktivitas jasmani

dan cara hittup sehat ( Soemitro, 1991 | 1o). selaniutnya

( Jhon E.Nixonr. Florence, 19?'l'. 52) menyatakan bahla

pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari selui

ruh proses penclidikan individu untuk hidup lebih efisi-
en dan efektif. Meskipun tidalc memberikan batasan-batas-

an yang hakiki untuk membedakan dari pentlidikan yang 1a-

in, namun pendldikan jasmani merupakan perubahan tingkah

Iaku berupa keterampilan-keterampilan yang diharapkan

dapat rneningkatkan kesehatan jasmani dan rohani, serta

peningkatan disiplin ttan sportivitas dari nasyarakat.

Bearti pendidJ-kan jasmani merupakan bagian integral da-

ri pendi.dikan secara keseluruhan untuk nenyempurnakan

manusia yang tercliri dari jiwa dan raga sebagSi suatu

kesatuan yang tak dapat dipisahkan satu sama lain'

Dalan pelita fV titik berat pembanBunan sektor

pendidlkan diletakan pada peningkatan mutu dan perluasan

pendidikan dasar dalam rangka mewujutkan dan memantapkan

pelaksanaan vraiib belaiar, serta meningkatkan kesempatan

belajar pada tingkat pendidikan menengah ( GBm 19812 1a2) '

Ini menunjukan bahwa pendidikan Sekolah Dasar nendapat

prioritas. utama, dan pembangunan SD sudah senaki-n luas'

Sekolah Dasar (SD) adalah sekotah fornal pertatra

dalan sistin persekolahan di Indonesia yan[ harus dj-ikuti
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setiap rrarBa negara sehingga d.apat mengikuti pendidikan

selanjutnya. Di SD seseorang dibekali d.engan pengetahuan

dan keterampilan-keterampilan d.asar untuk dapat melanjut-

kan ke pend.id.ikan yang lebih tinggi. Supaya keteranpilaa

tian pengetahuan tersebut dapat. dipgroleh d.engan baik,

maka tenaga kepend.idikan pada umumnya r d.an jajaran guru

pend.ittikan jasmani pacla khususnya yang merupakan ujung

tombak peningkatan nutu pend.idikan, perlu untuk diting-
katkan semaksj-maI mungkin.

SaLah satu usaha untuk Eeningkatkan mutu pend,idik-

aa oleh pemerj-ntah d.engan fnenge luarkan surat keputusan

No. 0854/0/1989, tentang pengadaan dan penyetaraan guru

sekolah dasar (SD) yang bertujuan untuk menpersiapkan

calon guru SD yang memenuhi kualifikasi penilidikan dip-
loma fI (Dr). Denean kebijaksanaan yang baru tersebut,

naka tugas pengadaan guru, baik guru kelas maupun Buru

pendidikan jasmani di SD berpindah d.ari dlari. Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah kepada Direktorat

Pendidikan Tinggi. Sebagai l<onsekuensi kebijakan ini
akhi-rnya SPG Dan SGO Negeri cli-integrasikan ke dalam .

LPIK di Lingkungan Direktorat Jendral Pend.idikan Tinggi.

Sementara penyelenggaraan program Penclitlikan Guru Sekolah

Dasar Pendidikan Jasnrani (D, PGSD Penjas) ditugaskan ke-

patta IKIP dan EI(IP tertentu sesuai kemampuan dan kebu-

tuhan.
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Sehubungan dengan surat edaran dari Rektor IKIP

Padang No. 41O4/YI1?.HZ/I.L/1!pl mengenai pengelolaan

program D2 PGSD Penjas disetarakan dengan jurusan, maka

yang mengelolah program untu)r sementara d.inyatakan seba-

gai jurusan di I'POK II(IP Pactang. Dalan pelaksanaan pen-

kuliahan pada hakekatnya ada tiga macam struktur kuriku-

1un yang nerupakan nateri pokok yaitui
f . i,lata kuliah Dasar Umum (l.lmu) yang tujuannya supaya

mahasiswa memperoleh wawasan yang luas sebagai tenaga.

Euru yang berkepribadian pancasila.

2. Mata kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) yang berfungsi

r:nengenbangkan vralvasan kependidikan j asmani.

V. lrlata Kutiah Keterampilan (Ieo() neroberikan bekal penge-

tahuan dan keterampilan dalam penditlikan jasmani, se-

hingga mampu memberikan pen$jaran yang baik terhadap

anak tlidlik.
Pada dasarnya setiap mata kuliah yang tl5-berikan

mel-iputi konsep dari bidang kajian ttan disiplin ilnu
pengetahuan, dikaitkan dengan konsep penalialikan tti SDt

serta menbahas kasus praktek pendidikan' di SD.

fengaclaan etaf penBaiar D, PGSD PeaJas nerupakan

hal yang sangat penting sekali dibicarakan, karena bagi

EPOK IKIP Paclang rnerupakan hat yang baru untuk cti bahas'

Vlalaupun staf pengajar di FPOK telah nenpunyai konpeten-

si tlalan proses belaiar nengajar, tetapi sglana ini baru

dilaksanakan te rhatlap nahasiswa yang akan meroberikan pe-
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roses pengajaran terhaalap anak didik di SL1IP dan SUIAT

tetapi terhadap calon guru yang akan memberikan proses

pengajaran d.j- SD staf pengajar FPOK belum lagi berpenga-

Iaman. Tidak tertutup kemungkinan bahwa staf pengajar di-

FPOK mempunyai kemampuan yang baik d.aIam memberikan pro-

ses pengajaran di SD. Untuk mencari titik temu clalam

permasalahan ini Direktorat Jendral Penclid.ikan Tinggi

telah melaksanakan lermacam-macan penataran supaya ter-

laksananya proses pengajaran dengan baikr seperti pena-

taran dosen D2 PGSD Penjas di Cisarua Bogor dan penataran

calon penatar di Bukit Tinggi.

Dalam rangka pelaksanaan pengajaran terhadap maha-

sisvra D, PGSD Penjas, FPOI( fKIP Pailan6 yang di tunju}

sebagai pengelolah secara menye 1uruh, telah mengirim

22 oran6 staf pengajar dan ditambah 7 orang dari ex staf

pengajar SGO yang memenuhj. syarat untuk mengikuti pena-

taran dosen D2 PGSD Penjas dan kesehatan di Cisarua Bo-

gor. Sebagai realisasinya staf pengajar yang telah mengi-

kuti penataran tersebut berhak untuk memberikan perkuli-

ahan d.i jurusan D2 PGSD Penjas, yang terdiri dari 29

mata kuliah keteranpilan. Dalam MKK pembahasan materi,

netoda dan evaluasi dititik beratkan kepacla konsep dasar

bahan ajar, mahasiswa harus menguasai keterampilan, me-

nahami teori, dan peraturan, serta mampu menerapkan

dezlan kegiatan penbelajaran disekolah dasar (Buku Ped'o-

nan: '1991 . 17).
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Pelaksanaan. SK Menteri Pendldikan ilan Kebuclayaan

tentang pengadaan dan penyetaraan guru sekolah tlasar

untuk PGSD guru kelas tetah diberlakukan seiak tahun

199O, seclangkan untuk PGSD pendidikan jasmani baru tLi-

berlakukan paala tahun ajaran 1991/1992. Bearti pelaksan

naan perkuliahan pada PGSD Penjas merupakan hal yang ba-

ru bagi staf pengajart namun denikian untuk pelaksanaan

pengajaran staf pen8aiar telah diberikan penataran r bah

han, nateri., dan tujuan yang akan ilicapai. Untuk itu pe-

laksanaan perkuliahan yang dilakukan terhadap mahasiswa

akan berjalan clengan baik, sehingga tercapainya tujuan

yang clikehendaki. Dalan hal proses belajar trenga-

jar, titlak hanya ditentukan oleh materi, daa bahan penga-

jaran yang baik, tetapJ. sangat banyak hal-hal yang akan

mempengaruhi, diantaranya bagaimana kemampuan seorang

staf pengajar dalam penyampaian materi, kenanpuan tlari

mahasiswa itu sendirir sarana dan prasarana yang tersedl

clia, dan lingkungan, serta ketenangan dari pelaksanaan

proses pengajaran berlansung. Ya48 diperielas oleb Sapa-

rina:.1986.126)pada,.perinsipnyaadabeberapafaktor
yang ikut nenentukan keberhasilan seseorang dalan belaf

jar clan latihan, faktor guru, lingkunBant notivasi' ni-

nat, serta sarana dan prasarana' tlalaupun denikian {li'ha-

rapkan proses pengajaran berialan dengan baik'

Sesuai dengan kurikulum yang tliberla[ukan terhad'ap

jurusan D2 PGSD Penjas untuk snester Jul-i- Desenber 1991

tjlLlil r-li.T iI;'PUiT^ l/ 1 I I
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diberikan 9 (sembilan) mata kuliah, yang terdiri dari

tiga mata kuliah I{I(DK, tiga mata kul-iah MKDU, dan tiga

mata kuliah I4KK. Bearti mahasiswa mengikuti perkuliahan

5 (enan )teori dan tiga praktek. Dilihat dari segi staf

pengajar yang menberikan materi, naka. tentu banyak seka-

Ii masalah-rnasalah yang akan clihadapinya, karena selain

nereka nengajar di Da Penjas mereka juga mengajar di

FPOK lKfP Padang sebagai tugas pokok. Disuatu pihak yang

berhak mengajar hanya orang-orang yang telah mengikuti

penataran, Sedangkan dari segi sarana- dah-ptasarana, be-

lun adanya kejetasan dari alat-alat med.ia serta perpus-

takaan yang dimiliki E'x SGO untuk dipergunakan, sehingga

perkuliahan dilakukan pada dua tempat yang sangat berja-

uhan, apalagi- dalam perkuliahan praktek yang tercliri dari

Atletik, Senam, alan Permaj-nan kecil yang sangat membutuh-

kan alat-a1at yang menunjang proses be Iaj ar-mengai ar '
Dari segi mahasiswa yang mengikuti perkuliahan terdiri

dari latar belakang pendidikan yang berbeda-bed'a, dan 
"

belurn adanya penuniukan dosen Penasehat Akad'emis (PA)

sehingga masalah nahasi-stva tertumpa pada I(etua dan Sekl

retaris tian UPP. Dari segi pengelola Progran belum ada-

nya kejelasan mengenai SI(, dana untuk JnenJalankan proS-

raur. Keadaan ini tentu akan menperlihatkan: proses perku-

liahan pada D2 Penjas masih belum memungkinkan untuk ter-

laksananya dengan baik, apalagi program ini baru berjai'
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lan smester sekarang.

Belum berjalannya proses be lajar-mengajar dengan

baik, tentu merupakan nasalah yang sangat besar, untuk

mencoba menjawab berbagai pertanyaan d.alam masalah terse-

but tentu men6hend.aki suatu usaha untuk d.itelitir mengi-

ngat harapan bagi calon guru SD lebih nehpunyai kemam-"

iluan dan keterampilan dari pada guru-guru SD yang tamat

SGO. Sehingga clengan demikian perlu dilakukan penelusu:.

an secara bertahap dengan memilih masalah-masalah yang

berkaitan sekali d.engan pelaksanaan pengajaran di SD-

Pelaksanaan perkuliahan praktek yang dilakukan ter-

hadap program D, Penjas yang clinyatalcan sebagai ntata ku-

liah keterampilan(m<r) , merupakan mata kuliah yang erat

sekali kaitannya d.engan pe laksanaan pengajaran di SDt

Sesuai d.engan karakteristik yang dipunyai ol-eh anak SDt

mereka ingin mengembangkan keroampuan dan keterampilan

dalam gerak melalui .,bermacam-macam bentuk pernainan' Eal

ini dapat ttilakukan dengan mata kuliah praktek yang di-

berikan terhadap mahasiswa pada snester Juli-Desember

yang berupa atletik, senamr dan permainan kecil sesuai

dengan yang dibicarakan sebelumnyar naka mata kuliah inj-

merupakan dasar ilari olahraga yang selaaiutnya akan me-

,mudahkan 
nereka untuk mempelajari bermacan-nacam cabang

olahraga lainnya. Sehingga bermunculan atlit-at1it yang

mempunyai Prestasi tinggi.

Berdasarkan argumentasi yang dukemukakan sebelum-
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nya, maka tinbulah lde untuk Delaksanakari penelitlan ba-
galnana pelak sanaan perkullahan praktek progran D2 PGSD

penJas d1 HPOE IKIP Padang. Sebab

dapat ditemukan ganbaran-gambaran

gaimana perencanaan, pelaksanaan,

lakuka!, Berta kesiapan mahasisra

kuIlahan. -

dengan demlkian akan

yang J elas tentang ba-

dan eval-uael yang dl-
ur.tuk menghadapi per-

3. Ruang ldE€ktrp Penelitlan
Berdasarkan uralan yang dlkemukakan dalam latar

belakang masalah, Eaka ruarg llngkup penelitlan yang -'

akan dllakukan adalah pel ak sanaan perkullahan prakt ek

di program D2 PGSD ?enJas fPOK IKIP padang.

C. Penbatasan llasalah

Masalah dalan perkuliahar praktek pada progranr D2

PGSD PenJas I'POK IKIP Padang akan ditentukanoleh banyak

faktor, seperti sarara dan praearana, -latar belakang pen-

didlkanr kesiapan nahaglgwa, dan dosen yan8 akan menberl-

kan perkullahan, Nanur denlklan nengingat terbatasoya

waktu, dan.dana yang tersedia, rnaka dalan penelltian lnl
hanya akal melihat balalnala pelaksanaan perkuliahan

praktek yang diberikan terhadap mahaslswa plograrn D2 PC',SD

pdnjas FPOK IKIP Padang, Khususnya roateri yang be_rhubung-

an dengan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang telah

dltetapkan.
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D. Penielasan I st11ah

Supaya j angal terjadl penafslran yang keliru ter-
hadap lstilah yang digunakan dalarn penelitian lni, rnaka

perlu kiranya memberlkan penjelasan tentang istilah yang

dlgunskan. Istllah-ist11ah tersebut adalah:

1. Pelak sanaan perkuliahan ada.Iah sejauh nana peroses

pengaJaran ysng telah dilakukan terhadap nahaslswa

program D2 ?GSD Penjas dl I'POK IKIP Padang.

2. Prakt ek adalah sustu keglatan yang d llakukan oleh ma-

haslewa yang dltitlk beratkan kepada kemampuan, kete-
ranpllan, d a:r dldaktik metodlk d ala.ur cabalg olahraga

atletlk, senam, dan permslnan kecll.
,. D2 PGSp Penjats adalah suatlr; prog?am studi pendidikan

jasmani untuk sekolah dasar_yang disetarakan dengan

jurusan di FP0X IKIP Padang.

E. fujuan ?enel itiau
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikenukakan.

pada bagian terdahulu, maka tujuan yang akan diantislpa-

sl dalam penelltian ini '

1. Untuk mengetahui pelakeanaan perkullahan praktek Ea-

. ta kuliah atletlk progra.rn. D2 PGSn Pendldikan iasmanl

2. Untuk mengetahui pelak sanaan perkullahan praktek ma-

. ta kullah s ena.ln prograrn D2_ PGSD Pendidikan iamani

J. Untuk mengetahui pelaksanaan perkuliahan .praktek ma-

ta kuliah permainan kecil progran D2 ?GSD ?endidikan

Jasmani.
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I'. Pertanyaan ?enelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan

penelitian yang hendak dicapai, maka dlajukan beberapa

pertsnyssn penelitlan sebagal berikut:
1. Sejauh mana pelaksanaan proses belajar<nengajar prak-

tek mata kuliah atletlk pada program D2 pGSD pendldik-

an jasnani F?OK IXIP Padang

2. Sejauh mana pelaksanaan proses belajar-mengaJar prak-

tek mata kuliah senan pada program D2 pGSD pendldikan

. jasmani I'POK IKI? Padang

f. Sejauh mana pelaksanaan proses bel a j ar-mengaj ar prak-
tek mata kuliah, permsln3n kecil pada program D2 pGSn

pendidikan jasmani l'?OK IKI? Padang.

H. Kesunaan Hasll ?enelitian

, Berdasarkal darl tujuan penelltian yang akan dica-
pai dan pertanyaan penelitian yang dikemukakan sebelumn

nya, maka penelitian inl diharapkan bergula:,

1. Untuk bahan pert_lmbangan bagi staf pengajar mata ku-

. ii.at, praktek dimasa yang akan datang.

2. Sebagai saran bagi staf pengajar mata kuliah praktek

l. Sebagai dasar penelitian selanjutnya .j ,.. ,.
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BAB II

TINJAUAN KEPIJSTAKAAN )AN KERANGKA KON SEPIUAI

A. tlnlauan Kepustak aan

Pelaksanaan pengajaran atau kullah ha1 yang Bangat

pentlng sekall dllaksanakan dengan baikr karena tujusn

pengajaran (lnstructlonal objectives) nerupaka! .perarya-

taan yang nenunjuksn tingkalt laku yanc dlharapkan darl

mahaslsva dalarn bentuk kenanpuan r keteraxnpilan-ket erap-

plIanr dan konsep-koneep khusus gsbqgai has1l darl nate-

r1 pengajaran (Assoclatlon for Educational z 1979.7o).

eelanlutnya (Davis: 1974. 1r) menyatakan tuJusn Penga-

Jaran terdiri dari tiga komponen yaitu; tingksh laku

(bebavior), kondisi fisik, dan draiat kenenpu6n (oegree).

tlngkah laku mengacu kepada perubahan kena.Epuan kognetif,

afektlf aecara posltlf. Kondlsi mengacu^kepada peruba}tan

kenanpuan dar keteraloplIan secara fiaik. Sedangkap der-

I at keroanpusn merupakan kemaropuern atau batasa! yang te-

Iah dlperoleh anak dldtk sebagai tanda sanpai sejauh ma-

na telah. nen8,uasai tujuan pengaj aran tersebut, I'nluk

1tu perlu menikirkan balan pengai aran yang akan diberl-

kan, hd ini bertuJ uan untuk meransang supalra terjadinys

p erubahan ya:rb dlnaksud, eelain itu iuga dapat nenjalan-

kan proses pengaj ararr dengan balk. Dengan demiklan seo-

rang pengajar harus rnemikirkan bahan apa yang harus di-

berlkan, netode apa yang digunakan .untuk nehyanpaikan

bahan pengajaran, dan alat -alat apa saia yang dlguJxakan

12
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selanjutnya tehnlk apa saja yang digunakan untuk menl-

1al keuampuan yang telah dlperoleh (Rooljakkers. 1990 :

99-1oo)

Pelnksanaan pengaJaran di perguruan tlnggi terja-
dlnya proses belal ar.{engal ar antata dosen sebagal pe,.

ngaJar dan mahasisya sebagai o rang yang menerlna penga-

Jaran. Mengsjss berupa penyanpaian atau menularkan pan-

d angan kearah yang positif, sedangksn belajar adalah su-

stu proses ysng menyebabkan perubahan tingkah laku dail
su6tu kegi2tan (G. L,ester Anderson. 198!.i 1941. Da1an

ha1 1ni baik nahasiatra traupun dosen harus mengerti de-

ngan baha! yang akan diberikan, dengan kata lain nenga-

iar merupakal suatu proses terjadinya perubahan tingkah

laku terhadaP mahasieua seauai dengan tuiuan y6ng hendak

di capal .

Pengajaran adalah sustu perl et iua-peri stlwa yang

r0enpengaruhi seseoranq sedeEikian rupa sehlngga terjadi-
nya proBes belajar (Cange dan I,eslie: 1979. 15J), eelan-

jutnya tlijelaskan perl etiwa -perl stiwa PengaJaran bersi-
fat external yang neliputil memusatkan perhatlan siswa,

nemberi.kurn info:masi mengenai tu.i ual-tuj uan peng,aj aren,

m emp er1 5.ha.tk an kemampuan yang dipelaj arl, menpersis.pkan

binblngan belajar, dan menperdalan pemahaman serta men-

tranefer keteranpilan yang Budah dipels;""1. Da1a.m pro-

ses belaj ar-uengaj ar yang dilaksanakan akan terjadi ber-
rDacaJ[ {trac€Im perubahan kcnappuan dan keterampllan yang

akan nenjadi n1Iik pribadl, kctranpuan tersebut terdlri

,\l1i_l;( IjrT i:iPi.lSTh{r l"r
.:1 I l\ ': '.1-
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darl kemampual kognetlf yang neliputi pengetahual dan

penahananr kemampuan dan keterampilan motorlk meliputi

keteranpllan melakukan psngk3ian gerakan dalam urutan

tertentu, dan kemampuan dinamik seca.ra afektif yang me-

11puti sikap dan nilai merupakan prilaku dan tindakan

(r1nxe1 z 1987. 74) .

Dari uraian yang dlketrukakan di atas, maka kete.-

rarrpilan motorik merupakan bahagian dari pendidlkan ias-
msnl yang, lansung berhubungan dengan program D2 PGSD

?enjas di tr'?OK IKIP Padang. Pendidikan Jasmanl merupakan

aktlvltas otot-otot sehingga proses pendldlkan secaTa

keseluruhan tidak terha.nbat, yang bertujusn untuk mengen-

bangkan kawasan organik, motorik, kecerdaean, daa n11ai-

n11ai (Abdul Kadir: 1991 . 5). Selapjutnya Ratal Erenga-

takan bahwa pendldi.karr jasmani adalah pendldikan yang

menggunakan iamani sebaqai titlk pangkal untuk mendidik

anak yang nerupakan satu kesatuan iiwa dan xaga, dan tak

dapat dlpteahkan satu sama lain (na1a:': 1984. 25). Beat'

tl pendidikan jasnanl yang di1akuk5l terhadap anak didlk

adalah suatu usaha untuk mengembangkan prlbadl secara

keseluruhan dengan sarana iasnanl yang merupakan titik

toIak, sehingga kemampuan secara keseluruhan dapat dipe-

rol eh.

Pada dasarn;va kbnsep tentang .peadiciikan jasmani

didik tlan ling-adalah-.proses i nteraksi antara p-eserta

kungan di-sek.olah melalui aktivitas jasnani secara sis-

timatik menuju manusia indonesia seutuhnya, ( Suku pedo-
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nant 1991 . 11). Bearti lingkungan peserta ditiik sangat

menentukan keberhasilan mereka alalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, maka disini peranan guru pendj_-

dikan jasmani merupakan ujung tombak d.a1am mengarahkan a

anak didik d.alarn lingkungannya kearah bermacam-macam

gerak yang positif. Selanjutnya dalam kurikulun pGSD

pendidikan jasmani pengembangannya d.ititik beratkan ke-
pada gerakan-gerakan berdasarkan kepada tingkat pertum-

buhan dan perkembangan sisv/a, yaitu berupa pembentukan

gerak dasar, sikap, dan kebiasaan pada pendidikan dasar,

selanjutnya akan tlikembangkan pada pendid.j.kan menengah.

Untuk mencapai hal yang dimaksud. d.iatas, maka pend.idikan

jasmani yang diberikan kepad.a anak did.ik haruslah menga-

cu kepada karakteristik aaak didik pada ti.n6kat sekolah

dasar. Dengan d.emikian ma&eri perkuliahan baik teori ma-

upun praktek yang akan diberikan terhaclap mahasisvra prog-

ram. D, PGSD Pendidikan jasmani diharapkan sesuai dengan

kurikulum ;,ang telah digariskan, maka dengan sendirinya

hasil lrang diharapkan dapat dicapai secara maksinal.

B. I(erangJ<a Kon se ptua 1

sl svra

tilata kuliah praktek yang diberikan terhadap maha-

program D2 PGSD Penjas pad.a smester JuIi-Desember

yang terdiri- dari mata kuliah atletik, senamr dan per-

mainan keci1, merupakan mata kuliah dasar yang vrajibt

karena mata kuliah ifli merupakan mata kuliah yang erat

kaitannya dengan mata kuliah praktek lainnya. Ini juga
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sangat penting sekali bagi mahasiswa, karena ketiga na-

ta kuliah inJ- merupakan d.asar dari keterampilan cabang

olahraga lainnya. Disanping itu ketiga mata kuliah ini
merupakan titik berat kurikulum pada sekolah dasar. Be-

arti pelaksanaan perkuliahan praktek diharapkan berjalan

sebagainana mestinya, sehingga setelah mahasiswa mempe-

roleh perkuliahan ini dapat memahami dan melakukan ber-

macam-macan bentuk gerakan sesuai d.engan tujuan yang hen-

dak dicapai.

Pelaksanaan perkuliahan yang baik tlapat terlaksa-

na tentu banyak sekali faktor yang akan menentukannya,

diantaranya dosen yang mengajar, kesiapan dari mahasiswat

lingkungan belajar, sarana dan prasarana yang dj-milikit

dan lain-lainnya. Yang sangat penting sekali adalah ben-

tuk materi yang akan diberikan betul-betul berQasarkan

kepad.a sinopsis mata kuliah .'/ang tetah disepakati r se-

hingga pelaksanaan perkuli-ahan praktek khususnya atletikt

senan, dan permainan kecil dapat terlaksana dengan baik'

Supaya lebih jelasnya pengaruh dari masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikatr maka disain

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Atletik

Pe laksanaan
Perkuliahaft

Senam

Pernainan
KeciI
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3AB II]
MEIOXOIOGI

A. Ralcangan P en eI1t 1an

Bertitik tolak- darl perumusan masalah yang dlkemu-

kakan terdahulu, maka jenis penelitian ini te::nasuk ke-
dala.n kelompok penelitian deskriptif. 01eh sebab itu.
penelitian ini .senata-rnata mendiskripsikan data secara

sistj,matis, faktual, dan akurat. Penelltian in1 bertu-
juan untuk mengeta-hui pelaksanaan perkuliahan praktek

pada program D, penjasr dengan demiklan penelitian ini
tidak mencari hubuagsn sebab akibat, menguji hlpotesa,

a au aembuat- raoalan r tetapi hanya mendiskripsikan data

d alarn perkuliahan praktek.

3 ?opulasi Dan Sampel

6. Populasi ?enelitian

. . Sebagai populasi dalam penelitian j.ni ada'l ah se-

mua malasiswa Progran D2 PGSD- Penj as, yang terdaftar dl.
Registrasi yang berjutrlah sebanyak ?8 orang, terdirl ,da-
ri 40. orang darl seksl 01, dan 18 orang dari seksl 02

yang nerupakan populasi dari penelltlan inl.

b. Sarnpel Penelitian

]{a19na penelitlan ini bertujuan. untuk mengetahui

pclaksanaan perkulialan praktek progran P2 PGSD PenJasl.

maka senua populasi dlnyatakan sebagal sanpel dalam pe-

nelitial Ini. Dengan demlklan tehnik pengambllan sanpel

17
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dilakukan secara total sampling, narnun denikian karena

beberapa orang Ccrl mlhasiswa tidak mengernballban kue-

sloner yang dibaglkan, naka sanpel dalam penelitian ini
hanya berj unla}l. 74 Orang.

C. Jenie Dan Srmber Data

a. Jenls Data

Jenls data IanB dibutuhkan dalan penelltlan inl

adalah data skunder dan primer. Untuk jumlah mahaslswa

datsnys adalah data skunder, sedangkan data dalan pelak-

sanaan perkullahan yang diambll melalul kuesioner data

nya adalah data Primer.

b, Sunber Data

Berdasarkan data yang dibutuhkanr maka sumber da-

ta adalah dari progran D2 PGSD Penjae IPOK IKIP Padaag

1991-1992.

D. Instrumen Penelitian

a. Definlei 0perasional

Ysng dlmaksud dengan pelak saaaan perkulialan prak-

tek program D2 PGSD Penjas I'POK IKIP Padang adalah sc-

jauh nena prosee'pengajarari praktek_ matLikuliah atletlk,

sen€unr dan perrnalnan kecil .di Program E2 PGSD PenJas

I'POK IKI? Padang telah dilakukan.

b. Anstrunentasi

Insrurnen Yang

gal alat Pengu-mPu1

digunakan dalam penelitian in1. eeba-

data adafah sngket yang disebarkan

r,,',r- I li r-ltT r.-[:?,i if 1, I r\ i]l'l

l11lP il li i-r;i!ril
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kepada sampel, dibuat dan dikembangkan oleh tlm pene1Itl.

Penyusunan instrumen penelitian inl berdasarkan kepada

sinopsis dan silabus mata kuliah praktek atletik, senam,

dan pe:mainan kecil. selarjutnya dijabarkan menJadi 1n-

d lkator-ind ikator, dan kemudian dlJadikan beberapa ltem-

iten pertanyaan dari setlap lndikator yalg dikenukal<an.

E. Tehnlk Analisls Data

Berdasarkan kepada metologi penelitian baltwa pene-

litian ini hanya bersifat deskriptlf, yang bertujuan un-

tuk melihat prosea pengaJaran praktek yang dllakukan ter-
hadap .mahasj-swa, maka tehnik analieis d2ta ]ang dlguna-

kal adalah dengan Frekuensi 'Iabulasi yaitu nenghltung

frekuensi dan persentase (X).. dengan rumus f7N x 100 S.

f = Frekuensi jauaban reBponden

N = Junlah satrpeI

F Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian inl adalah;

sebagai berlkut;

1. Pengajuan proposal penelitian kepada FPOK IKIP Padang'

kemudian mengevaluasi apakah proposal tersebut telah

menenuhi persYaratan atau belum.

2. Apablla proposal tersebut telah disetujui' ur6ka lang-

kah selanjutnya adalah penandatangani kontrak penell-

tian.
5. Selanjutnya pemantapan disain penelitiar dan pembuat-
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q

5.

7.
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an instrumen penel ltian.

T,angkah keenpat adalah me lakukan perbdikan instrumen

penelitian dan nenyebarkan angket pendlitian terha-

d.ap samp'e 1.
Iangkah ke lima adalaJr tahap pengumpulan data peneli-

tian, kemudian data yang telah terkumpul diola}t dan

dianalisis untuk nenyusun bahan laporan penelitian.

Tahap setanjutnya adalah penyusuna! draf lapolan pe-

nelltlan untuk dapat dlevaluasi.

Merevlsi hasll darl evaluasl' penullsan laporan akhlr

dan penyerahan laporan penelltian ke FPOK INIP PadanS.

G. K et erbat asan

Dal am penelitian pel ak saraan. perkuliahan, p:aktek

progran D2 ?CSD Penjas FPOK IKIP Padang, tln peneliti

menyadari sepenu}lya terhadap keIemalan'*e1emahan dan

keterbatasan yang nempengaruhi hasil penelitlan 1n1.

Kel emahan J<elenahan dan keterbatasan tersebut diantdra-

nya ada.lalt:

1. Keterbatasan variabel yang, dianati dalan pelaksanaarl

. perkuliahgr tidak aecara keseluruhan dari nata ku1lah

YanC diberikan.

2. ll6rbatasrya permasalahan yang dlanati-dari setiap va-

rlabel yang alikenukakan.

7. Data yang dikulnpulkan ne1a19i anClKel. tel.itadan ,"hgi

. slsva ,seharuslya iuga-dilakukan terhadap Staf penga-
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jar Oan Juga melakukan ohserTrasl,

4. Dari qasalah{asalah yang dlkemukakan. maslh banyak

lagl nasalah yang harus ditellti, tetapl karena kc-
terbatasan waktu, tenagar ' dsn biaya maka penelltlan

inl hanya roellhat pelaksanaan pengaJaran lraktek pa-

da progran D2 PGSD Penjas dI I'POK IKIP ladang.
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AXI],ISIS DAX PE{BAH.ISAN

- Darl uralan yaEg telah dikemukakan pada ba-hag 1an

terdahulur,maka pada bahaglan anallele dan penbahasan

lti yang ' merupakan 'Int-i darl penullsan akan nengenuka-

ka.n secara nendalarn yarg dlsesualkan dengan data yang

telah dlperoleh dllapangan.

A. Anellsls

h1a.n nenganal lsl s pelaksanaan perkullahan prak -'
t elr pada plogran D2 PGSD PenJae 1nl akan dlldrukan ee-

cara terperlncl yar'g berkaltan dengan oata kullah atle-

tlk, aenam, dan pe:mainan keclI. Adapun 4na11818 yang

d llakukan sebagal berlkut :

1. Ittata fullah .qtlet1k

a. llaterl tang Dlberlkan

Ia.l an pelak sanaan gerak dasar dalalo atletik de-

ngan baterl Jalan, 1ari, lonpatr dan lenpar '11 oratg

nahaelswa atau lOoF nengatakan ada dlberikan. Sedalgka!

da1a.n pelaksanaan kombinasi gerak jalan, lari, lonpat

dan lenpar dengan berbagal varlaei 69 orang atau 97 r24fi

nenyatalan ada diberlkan' dan 5 orang atau 6r76fi nenya-

1s1s61 tldak Pernah diberikan.

rral am ha1 tehnlk dasar larl jarak pendekt lari Ja-

rak Benetrgahr dan lari jarak Jauh, serta t ehnik Eenasukt

22



)7

ga.ri s finish 4l orang ninhasiswa atau JBr1l% mengatakan

pernah dibelikan, )1 orang atau 41 ,89F mengatakan ticlak

pernah diberikan. Sedangkan dalam mempelajari tehnik tla-

sar tolak peluru pakai avralan , 69 orang dari mahasiswa

atau 91124# nenjawab ada diberikan oleh dosen, dan 5 o-

rang atau 6rJ6% mengatakan tidak pernah diberikan. Selan-

jutnya materi tehnik dasar pakai gaya dalam lompat jauh

yang terdapat dalam sinopsis mata kuliah atletik' !2 o-

rang atau 7Or2?% nahasiswa mengatakan bahwa ketiga Saya

yang ada clalam lompat jauh sudah pernah diberikan, i
orang atau 6r?6% netgatakan hanya dua gaya yang diberi-

kan, sedangkan 1 orang atau '1 115% nengatakan hanya satu

gaya yang tiiberikan, dan 16 orang atau 21 ,6216 mahasiswa

menjawab ticlak ada tehnik dasar pakai gaya yang diberi-

kan dalan pelaksanaan perkuliahan lompat jauh.

Dalam sinopsis nata kuliah atletik juga diharapkan

terhadap mahasiswa dapat mengetahui dan nemaharni perar

turan perlombaan atletik, Setetah dilakukan' penelitian

kelapanga.n apakah materi tersebut ad.a diberikan terhadap

nahasiswa, ternyata 5lorang ata',t 87 r84% mengatakan pera-

turan perlonbaan dalam atletik pernah diberikan oleh do-

sen, dan 9 orang atau 12116# mengatakan tidak pernah di-

be rikan.
Untuk mengetahui lebih jelas mengenai materi yang

diberikan berdasarkan sinopsis perkuliahan dapat dilihat

pada tabel 1 d.ibawah ini:
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fabel 1: Materi yang diberikan-berdasarkan singp-
' sis nata kuliah atletik.

b. Keelapan lb sen Mengai ar

Dosen yang mengajar mata kuliah atletlk sebanyak

54 orang atau 72,97% mengatakan dosen sangat menguasai

bahan perkuliahan yang dlberlkan, 15 orang atau 20 r 27?4

mengatakan dosen cukup nengasal balan perkullahan yanc

diberlkan, sedangkan 5 orang atau o,75X nengatakan dot

sen kurang nenguasai ba}an perkullahan yang dlberikan.

Selanjutnya dosen yang memberikan perkullahan atletlk
melalui beroacan -+acam permain an 52 orang nahagiswa atau

A7 rlgft selalu diberikannya, dan 12 orartl atau 1o,22l na-

hagiswa Eengatakan kur$8 dlberikannya bentuk -bentuk per-

malnan dalan perku] iahan atlet,ik.

96FNO Materi

91,24%

58r11{

9r,2+%

?o,??%

87 tA+%

1009674

69

41

69

52

65

Gerak tlasar jalan, 1ari,
lompat, d.an lemPar

Konbinasi gerak ja1an, lari
lonpat, dan lempar secara
bervaria si
Tehnik tlasar lari jarak Pen
clek, jarak menengah, dan
jarak jauh, serta tehnik
memasuki garis finish
Tehnik dasar tolak Peluru
pakai awalan

[ehnik dasar lonPat jauh
gaya jongkokr EaYa me Ien-'
ting, clan berjalan

Peraturan perlomtaan da-
Iam atletik

1.

2'.

1.

4.

E

6.
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Dalam proses be laja r-mengaj ar 6l otang atatt )Or)4%

mengatakan dosen selalu memberikan koreksi terhadap pe-

laksanaan perkuliahan, dan sebanyak 7 orang atau )146%

mengatakan hanya kadang-kadang saja diberikan koreksi.

Penyampaian tujuan penga;iaran sebelum proses belajar-ne-

ngajar diLakukan 62orang atau 87178% mengatakan selalu

disampaikan , dan 12 orang atau 16122% mengatakan hanya

kadang-kadang saja disampaikan. 6J orang atau 8!,14# tlari

nahasj-swa mengatakan bahwa dosen mata kuliah atletik sela-

Iu nembuat persiapan dalarn pengajaran, dan 11 orang atau

14186% nengatakan hanya kadang-kadang saja raembuat persi-

apan dalan pengajaran. Selanjutnya !6 orang atatt l)166%

mengatakan tidak pernah tlilakukan ujian pertengahan smes-

ter, dan hanya 'lB orang atau 24112% yang mengatakan sudah

pernah diberikan. Untuk mengetahuj- secara terperinci ke-

siapan dosen dalam mengaiar atletik dapat dilihat dalam

tabel 2 d.ibawah ini:
Tabel 2: Kesiapan dosen dalan menberikan perkuli-

ahan atletik

I'IO Do sen F %

I

Z

4.
tr

6.

Penguasaan bahan Perkuliahan
Pelaksanaan perkuliahan nelalui
bermacam-macam bentuk Permainan
Penberian koreksi dalam Pelak-
sanaan perkuliahan
Penyanpaian tujuan Pen8aiarn
I,le mbuat persiapan dalam Penga-
jaran atletik
I4elaksanakan ujian Pertengahan
sne st er

,+

62

67
62

61

1A

72,,9?%

8),?9%

90tr+%
81,?8% 

l

Arrl+%

2+,'2%

.,,;i! i: -'-'



26

c. Kesesuaian Materi dan Sarana

Dilihat dari sinopsis mata kuliah yang diberikan

terhadap mahasiswa - memang telah dapat tlikatakan materi

yang ada telah mengarah kepada karakteristik anak seko-

lah dasar, tetapi apakah telah dikembangkan oleh dosen

yang mengajar kebutuhan dasar yang harus dipunyai oleh

anak sekolah d.asar, dan juga apakah sarana dan prasara-

na yang ada telah menuniang untuk pencapaian tujuan pee

ngajaran. Maka setelah dilakukan penelusuran terhatlap

nahasiswa 60 orang atau 8'l ,OB% mengatakan materi yang

diberikan sangat sesuai clengan karakteristi anak seko-

lah dasar, 9 orang atau 12,,16% d.ari mereka mengatakan

sesuaj-, dan ! orang atau 6, 76% mea3atakan kurang sesu-

ai. Sedangkan 6f orang atau 90 r)4?6 mengatakan setiap

pertemuan selaIu terclapat ulsur-unsur kekuatant kece-

patan, koordinasi, dan keseimbanganr dan f orang atau

) r4l$ nengatakan kurang' terdapat unsur-unsur kekuatant

kecepatan, koordinasi, dan keseimbangan'

Selanjutnya dalam ha1 sarana dan prasarana yang

menunjang 4! orang atalu 66 r22$ menggtakan sangat trenun-

jang dalam proses pengajalan mata kuliah attetikt 1'1

orang atau 1+186* mengatakan kurang menunjang kepada

proses pengajaran, dan 14 orang atau 18,9226 mahasiswa

nengatakan tidak menunjagg.

Untuk nengetahui lebih jelas bagaimana kesesuaian
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sarana yang

'Iabel
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diberikan dengan kebutuhan rnahasi swa serta

ada dapat dillhat pada tabel 3 dibawah 1n1:

3: Kesesualan materl yang dlbutuhkan dan

sararla yanS ada

!10 Kesesuaian materl F 1(

1

Z.

1.

f,esesuaian materi dengan
rakterlstlk anak sekolah
sar

k
d
a-
a-

Ilnsur kekuat€n, kecepatan,
koordinasl, dan keselmbangan

Saran
sanga

ad
tm

an pra8arana yaBg
enunj ang

60

6't

49

81r08a

90,54fi

b6,22h

2. Nlata E,u1lah Senam

a. Materi Yang .r.rlberikan

r.a1an pelaksanaan perkuliahan senam 55 orang atau

741127, mahasisua nengatakan bahwa materl tentang penge-

taluan "mun dan sejarah perkembangan senan pernah dibe-

rikan, 17 orartl atau 1?r57I mengatakan tidak perlah di-
berlkan, dan 6 orang atau 8,11r( t,ldak nenpunyai pendapat.

Sedangkan 54 orang atau 45rv5i6 nengatakan unsur keseln-

bangsll, kekuatanrkecepatan, dan koordinagl Serak sela1u

diberikan, dan 4O orang atau 54r05'l nengatakan kurang

d.lberlkan. fa1 an ha1 materl senan sibuyung yaDg eangat

pentlng diberikan dalam perkullahan senam 64 orang atau

86r49'i darl ma}asiswa mengatakan peratah dlberlkan, dan

1O orang atau 'l1t51l darl na}raslswa rnengatakan tidak per-
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nah dlbexlkan.

Untgk -, gerakan melenting dan meroda demgan ta-
ngan 65 orang atau 81 ,8416 darl rnahasisva nengatakan per-

nah diberfuan dalam perkullahan senam, dan 9 orang atau

12t1b?l nengatakan ridak pernah diberikan. ial am lonpat

lurue dan lonpat kaki kangkalg 6! orang atau 87184 dari

nahaslgwa mcngatakan pernah diberiksnr dan 9 orang atau

12r16 % nengataKan tldak pernah dlberikan. ;elanJutnya

26 o:rartl ataa 15, 'l4l oarl nahaslsrra mengatakan cara na-

lk, berjalanl dan mynggullng pada balok keeelnbangan

pernah dlberlkan, dan 48 orang atau 64184?1 nengatakan

tldak pernah dlberlkan. Sedangkan cara pegangan dan ber-

b.yun af pal ang tunggal 8 orang atau 1o,61i{ darl na}tasls-

wa nengatdtan pernah dlbe:rlkan, dan 56 orang atau'89r19fr

mengatakan tidak pernah diberikan. Da1 am ha1 peraturan

perlombaar 54 oranl atao 72191 i darl mahaslswa nengata-

kan doeen mata kullah senam pernah memberlkan peraturan

perlonbaal, dan 2u oralg atau 2'1 ,O7?l mengatakan tldak

pertrah tttberlkan. SelanJutnya 49 orang atau 5tir 22% darL

nahaslsna nengatakan tehnlk pegangan dan berayun dlpa-

larrg eeJaJar ada dlberlkan oleh dosen mata kuliah senant

dan slsanya sebanyak 25 orartl a'cau 75 r7t3b nengatakan ti-

dah ada diberikan.

UDtuk nengetahul pelak sanaan perkullahan praklek

nata kullah senan berdasarkan kepada elIabus, maka dapat

dil-lhat pada tabel 4 dlbawah ini:
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Iabel 4: Persentase pe.laksanaan perkullahaa senan

berdasarkan materi yanE itlb'erikan.

NO Materl yang dlberikan F 1(

1

2.

1

4.

tr

6.

7.

8.

o

Pengetahuan urnun dan rejarah
perkembangal sena.m

Kekuatanr kecepatan' ke seim -
bangan, dan koordlnasl geraJ<

Senam ,si buyung

Melentlng dengan tangan dan
nero da

Lonpat lurue dan lompat kaki
ka!gkang

Cara naik, berJalanr dan meng-
Eu1 ing pada balok keselnbangan

Cara pegangan dan berayun
pada pal ang tunggal

leraturan perlonbaErl

fehaik pegangan dan berayun
pada pal ane seJ aJ ar

55

74

b4

o5

65

26

I
,4

49

74,rzh

45,95tt

8b,49F

o7,8411

87,a4r(

75,1411

10,81s

72,9716

65,22*

b. Kesiapan Do sen MeDgaJar

Setelah dilakukan penganbllan data, maka dlperoleh

46 orang ata:o 52r 1tiX darl mahasiswa mengatakan bahwa do-

sen yang nengajar senan sangat nenguasal bahan perkuli-

ahar, 10 oraag atau 15,>1?( mengatdtan men8asal saJar dan

18 orang atau 24,52?( nahaslsua nengatakan dosen kurang

nenguaeai bahan perkuliahan. Sedangkan dalan pelaksanaan

koreksi yang dilakukan oleh dosen 61 orang atau A2r47fr

dari nahaslswa nengatakan seialu nemberikan koreksl ter-
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hada? pelaksanaan gerakl dan slsanya eebanyak '1, o?ang

atau 17r 51?( dari mahasigwa menBatakan kurang dllaksana-

kannya koreksl terhadap pelak sanaan geral< yang dlfal(ukalr

seirlngga banyak dari nahaslsyra yang takut lrelakukan tu-

Bas gerak.

SelanJ utnya sebanyak 56 orang atau 75,68F darl na-

haelsra metgatal<an bahva tuJuan pengsj aran seIa1u diean-

palkan setiap kall pertemuan' 15 orang atEru 20r271( da-

rl mahasiswa nengatakan hanya kadang -kadang eaja disa.n-

palkanr dan slsanya sebanlak 1 orang atau 91 17 1A nenra-

takan eangat kurang sekali dlsanpaikan tujuan pengaj ar-
an. kIau ha1 pembuatan perslapsn pengaj aran eebauyak

ti4 orang 6t6u 8or49l dari nahasiswa nengatakan dosen ae-

lalu membuat pereiapan, y orang atau 12r16V nengatakan

kurang nembuat perslapan pengajaran, dan sl eanya eeba-

nyak 1 orang atau 1t15% darl mahasislra mengatakar do sen

tldak pernah membuat perslapan dalan pengaiaran. Sedang-

kan sebanyak 7z oranl atart 9'lr1Oil darl mahaslawa rnenga-

takan bahwa uJian pertengahan smester ada dlfakukanr da!

2 orarLg atau 2r7Oh darl urahaslsva Eengatakan uJlan per-

t engalan mester tldak pernal dilakukan.

.intuk mengetahui secara mendala.m kesiapan dosen

da]'arn nemberikan perkuliahan berdasarkan data yang te-

1ah dlperoleh, maka secara persentaee dapat dillhat pa-

da tabel 5 dlbawal in1:
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Itabel 5: Pereent6se teslipan dosen- d aI'am memberl-
kan perkuliahan senaxn.

NO Dsen F 1r

't

2

1

4)

5.

Pemguasaan bahan perkuliahsn

Pemberlan koreksl dalan pelak -
sarlaan perkullahan

Penya.npalan LUJ uan pengal aran

nembuat perslapan dalan penga-
Jaran atletlk
Pelak sanaan uJ lan pertengahan
mester

46

51

56

64

72

52r',t611

a2,4r1l

75,6afr

I 96,19*

97,1O%

c. Kesesuaian.l{ateri dan Saran!

Darl data yang dlperoleh materl perkullahan senan

yang sangat sesual d engan karakterlstik anek sekolah da-

ea.r sebanyak 15 orang atau 20, 271(,..z}torang dtau 24-,0116

mengatakan sesual, dan 75 orang atau 4A r 65?l mengatakan

kurang sesual dengafi karakterl stlk anak sekofah dasar,

elsanya sebanyak , orang atau 4,O51 mengatakan tldak ee-

suai. Selanjutnya eebanyak 50 orang atau 6715? darl ma-

haslewa nengatakan sarana yang ada dalan perkullahan se-

nam sangat menunJang proses belal ar-mengai arr 20 orang

atau 27,O71( nengatakan hanya nenuniang' darr sel ebihnya

sebanyak 4 orang at au )t41% darl mahasiswa menyat akan

sarena dan prasaran a yang ada tldak menunJ ang kepada

proaes belaJar nengaj ar.

,YtiL r i rji.r l!iilj.-,1-l4r ,"r,

ti! i,- ,i ,i ).. 4 .j ,l
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Untuk mengetahui persentase kesesuaian nateri dan

sarana yang ada dalan perkuliahan senam, maka dapat d111-

hat pada tabel 5 dlbawah lni:
tabe] 6: ?ersentase kesesualan materl dan sarant

yang ada dalam perkuliahan aenan.

NO Kesesuaian naterl T 1(

1.

z.

1.

Sangat-sesual materi dengarl
karakterlstik anak sekolah
d asar

Sesual d engan karakterlstlk
anak eekolah dasar

Saxana dan prasarana yerrg
sangat nenunj ang

15

20

fr

20,271(

27,O1?l

67,r'lt6

,. Mata trul1ah Pemalnan Kec11

Setelah dllakukan pengolahan data, roaka 71 ora!8

at au 95 1951( dari mahaslswa mengatakan bahwa, dalan per-

Ilahan permalnan kecl1 sudah pernah diberlkan b entuk per-

nalnan lnaJInasl yaug nengarah kepada gerakan oeairu bl-

nata.ng, 7 otang atau 4rO5% mengatakan tldak pernah dlbe-

rikan. SelanJ utnya untuk pe:malnan dengan cerlta ?1 orang

atau 95 19514 darl nahasl sva mengatakan eudah pemah dlbe-

rlksn, dan slsanya sebanyak 7 orang atau 4r05X mengata-

t<arr tidak pernah dieaJikan. Elam ha1 naterl pe:mainan

fantasl dan permalnsll bulan bintang 58 orang atau 91t891

darL rnahasl sua mengatakan pernah dlberlkan oleh dosen,

da! 5 orang atau 8111S mengatakan tldak perrrah diberlkan'
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Sedangkrn naterl Sabungan pennalnan tanpa alat

dan pakai alat 4? orang atau 61,51% dari mahaslsua m6-

ngatakan pernah diberikan' dan sl sanya sebanyak 27 orarLg

atau 75r49fr nengatakan tidak pernah dlberlka:r. Perkullah-

an dengan nenakai a1at sebanyak 6tr orang atau 85r 14r( da-

rl mahaslsvs nengatakan pe:malnan pakai bolar deugalx ne-

makai simpai mengatakan sebanyak 68 orang atau 91r89F'

dan 57 orang atau 9or54% dilakukan dengan nenakal plta

daa sapu tangan, selanjutnya peroainan d engan Eenakal ta-

11 sebanyak 68 olang atau 91'89F. Dfan hal perkuliahan

perEariran tanpa a.] at ti7- orang atau !0r 54F mengarah kepa-

da ketangkasan, dan 50 orang atau 81'Oul dlberlkan per-

nainan reaksi gerak, eelanJutnya keselmbangan sebanyak

52 ora\g atau 81,'18Ir slsanya materl pemalaan kecepatant

kekuatan dan koordinasi gerak hanya nengatakan sebanyak

'l'l orarg atau l4rUbF saJa yang dlberlkan.

Untuk lebih jela$ya persentase pelaksanaarr aaterl

Yang dlberikan dalalo perkulla}tan pe:malnan kecll dapat

dllIhat pada tabel'/r'tabeI 8r'dan tabel 9 dibawah inj-:

Tabel '/: Persentase pelakeanaan perkullahan pelma-
lnan kecII.

No Mat erl ysDg diberlkan F 7c

1.

2.

5.

4.

Permainan inaj inasl

Perrainan d engar cerlta

Pemainan fantasl dan Perma-
lnan bulan bintang
Gabungan permain an tanPa alat
dan pakai alat

71

7'.|

5E

47

95r95'tt,

95,95t

91r89fr

61t52?6
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Tabel 8: Persentase perkuliahanpermainan kecil
dengan menakai alat

TabeI 9: Persentase perkuliahan permainan kecil

tanpa alat

b. Ke siapan Dosen Menga iar
Dilihat dari hasil pengumpulan data, naka ,O orang

atau rlo r 54* darj- mahasiswa mengatakan batnta dosen yang

%TI'Iateri yang diberikanNO

58

67

5B

Brt14b

91t8g?6

90.54?6

91,a9%

1.

2.

1.

4.

Permainan pakai

Permainan pakai

Pernainan pakai
alan sapu tangan

Permainan pakai

bo Ia

tali-

simpa i
pita

NO I,lateri yang diberikan F %

6?

60

62

11

90t5+%

81 tog%

alt?a%

1+tB696

1.

1.

4.

Permainan ketangkasan

Pernainan reaksi gerak

Permainan keseinbangan

Permainan kecePatan, kekuatan
dan koorclinasi gerak
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netrgal ar petmalnan kecil sangat nenguasai bahan perkull-

alran, 21 orang atau 28,rArI urengatakan hanya urenguasal sa-

Ja, dan sisanya sebanyak 27 orang atau JlrO8S mengatakan

dosea pe:malnan kec11 naslh kurang nenguasal bahan per-

Xuffalan. Dal an hal nelaksanaan korekel terbadap pelak-

sa,naan gerakan atau bentuk pe:malnan sebanyak 5, or8!g

atau ?1r62$ nengatakan selalu dilakukan korekelt sebatlyalt

1, orarg atau 1?r 58$ mengatakan hanya sekall-geka1i, dan

sebanyak B grang atau 10r81!( dari nahaslswa mengatakan

j arang sekal1 dllakukan koreksl dala.n bentuk-bentuk per-

mainan.

selalJutnya sebanyak 68 orang atau 91,89f darl na-

hasls*a mengatakan bahwa naterl dan tuJuan pengai aran

seIalu di sanpalkan dalan perkuliahalr 5 oratrg atau 4to5I

darl nereka mengatakan hanya kadang-kadang saJa dlsanpal-

kan, dan sisanya sebanyak , orang atau 4ro5$ meugatakan

J arang sekall dtsanpalkan tuJ uan pengal aran yang akaB d1-

capai oleh dosen. Sedangkan dalan penbuatan perslapan pe-

ngal aran sebanyak6u oralg atau 91,rigrl dari ma'baslatfa E€-

agatakan dosen eelalu nenbuat pereiapan pengal aran I dan

2 orang atau 2r?OS dari mereka mengatakan ks6ang*adan8

saja, slsanya sebanyak 4 orang ataa 5t411( mengatakan Ja-

ra:rg sekall do Ben pemalnan kec1l oenluat perslapan pe:'

ngaJaran. Dal an hal pelaksanaan uj larr pertengahan ees-

ter sebaryak b6 orang atau 89,19tr darl nahaslsva nengata-

kan sudah pernah diberlkan, dan elsanya sebanyak 8 orang

atau 1Or81F darl mereka nengatakan belun petzra.h dlberl-


